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Abstract 
This research aims to explore Karl Popper's concept of falsification. The research 
method employed is a qualitative literature review, where data is collected through the 
search and reconstruction of various sources such as books, journals, and existing 
research. The findings indicate that Karl Popper, as a scientist and philosopher, opposed 
the principle of verification in assessing the truth or meaning of a theory or science, as 
advocated by positivism. As an alternative, Popper proposed the concept of falsification 
as a criterion to distinguish between science and non-science. In his view, evaluating the 
meaningfulness of a theory or science involves not only the process of verification but 
also the process of falsification or denial. The principle of falsification is highly valuable 
in testing and reinforcing the truth found in the Qur'an and hadith. Additionally, the 
concept of falsification is often applied in scholarly discussions and debates related to 
Islam. 

Keywords: Historiography, Karl Popper, Falsification. 
 

Abtsrak 
Penelitian ini bertujuan untuk eksplorasi teori falsifikasi konsep Karl Popper tentang 
falsifikasi. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif studi pustaka, di mana 
data dikumpulkan melalui pencarian dan rekonstruksi dari berbagai sumber seperti buku, 
jurnal, dan penelitian yang sudah ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Karl Popper, 
sebagai seorang ilmuwan dan filsuf, menentang prinsip verifikasi dalam menilai 
kebenaran atau makna suatu teori atau ilmu, seperti yang diusung oleh positivisme. 
Sebagai alternatif, Popper mengusulkan gagasan falsifikasi sebagai kriteria untuk 
membedakan antara ilmu dan bukan ilmu. Menurut pandangannya, penilaian terhadap 
kebermaknaan suatu teori atau ilmu tidak hanya melibatkan proses verifikasi, tetapi juga 
melibatkan uji falsifikasi atau penyangkalan. Prinsip falsifikasi sangat berguna dalam 
menguji dan menguatkan kebenaran yang terdapat dalam Al-Qur'an dan hadis. Selain 
itu, konsep falsifikasi juga sering diterapkan dalam dialog dan perdebatan ilmiah yang 
berkaitan dengan Islam. 
 
Kata Kunci: Histiografi, Karl Poper, Falsifikasi. 
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PENDAHULUAN  

Filsafat adalah suatu kegiatan 

berpikir yang melibatkan pemikiran kritis 

dan komprehensif, termasuk usaha untuk 

mengatasi ketidaktahuan, memperkaya 

pemahaman, memperluas pandangan, 

dan mengeksplorasi nilai-nilai melalui 

peningkatan keyakinan dengan 

menggunakan penyelidikan yang rasional. 

Filsafat telah berhasil mengubah pola 

berpikir manusia dari ketergantungan pada 

dewa dan keyakinan mitos lainnya menjadi 

ketergantungan pada rasio. Peran filsafat 

sangat signifikan dalam mengatasi 

berbagai masalah dalam kehidupan 

manusia, terutama dalam konteks 

keilmuan. Masalah yang sering dihadapi 

oleh dunia Barat dan Islam dalam 

menentukan batas kebenaran ilmu 

pengetahuan telah menghasilkan 

diskursus yang intens. Banyak teori dan 

konsep telah muncul untuk membahas 

batas-batas kebenaran ilmu pengetahuan, 

dan salah satunya adalah konsep teori 

falsifikasi yang diajukan oleh Karl 

Raymund Popper. 

Karl Raimund Popper, seorang filsuf 

dengan pandangan yang sangat ekstrem, 

dikenal karena konsepnya tentang 

falsifikasi yang berseberangan dengan 

verifikasi dalam ilmu pengetahuan. 

Gagasan ini mencerminkan kritik terhadap 

dominasi pandangan positivisme pada 

masa itu. Positivisme, bagian dari teori 

epistemologi, merupakan metode yang 

diperkenalkan oleh Agus Comte (1798-

1857). Metode ini berakar pada 

pengetahuan yang sudah diketahui, yang 

bersifat positif, dan mengabaikan segala 

uraian atau pertanyaan di luar fakta yang 

ada (Bakhtiar, 2014). 

Popper berupaya memperbaiki 

proses pembentukan konsep dan teori ilmu 

pengetahuan dengan tujuan menghindari 

subjektivitas dan kesalahan fatal. Dia 

menekankan bahwa evaluasi ilmu 

pengetahuan harus terkait erat dengan 

falsifikasi sesuai dengan pandangan 

filsafatnya. Menurut Popper, prinsip ilmu 

pengetahuan harus terkait erat dengan 

konsep falsifikasi. Pendekatan falsifikasi 

Popper mengandung keyakinan bahwa 

suatu teori memiliki makna yang signifikan 

hanya jika dapat diuji secara falsifikasi, 

yakni dapat dibuktikan salah, bukan hanya 

melalui proses verifikasi untuk 

membuktikan kebenarannya. Pendekatan 

falsifikasi Popper membawanya pada 

pendekatan masalah, bukan hanya 

mengandalkan pada otoritas. Penanganan 

masalah tersebut menjadi pedoman utama 

dalam menilai kebenaran dan teori yang 

telah dipertimbangkan sebelumnya 

(Bakhtiar, 2014). 

Bagi positivisme logis, filsafat 

dianggap sebagai pelayan ilmu 

pengetahuan. Menurut pandangan 

mereka, fungsi utama filsafat adalah untuk 

mengkaji metodologi ilmu pengetahuan 

dan menyusun ulang konsep-konsep 

ilmiah (Adian, 2002: 71). Dalam konteks ini, 

fokus para filosof dalam lingkaran Wina 

(Vienna Circle) adalah mencari batas atau 

demarkasi antara pernyataan yang 

memiliki makna (meaningful) dan 

pernyataan yang tidak memiliki makna 

(meaningless), berdasarkan prinsip 

kemungkinan untuk diverifikasi (Muslih, 

2005: 100). Dengan kata lain, jika suatu 

pernyataan dapat diverifikasi, maka 

dianggap memiliki makna; sebaliknya, jika 

tidak dapat diverifikasi, dianggap tidak 

memiliki makna. Prinsip verifikasi ini 
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menyatakan bahwa sebuah proposisi 

memiliki makna jika dapat diuji dengan 

pengalaman dan dapat diverifikasi melalui 

pengamatan (observasi). Konsekuensinya, 

pandangan tradisional filsafat, termasuk 

teologi dan metafisika secara umum, harus 

ditolak karena pernyataannya melampaui 

batas pengalaman. 

Kajian-kajian terdahulu tentang teori 

Falsifikasi Karl Raymund Popper telah 

banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti, 

misalanya, dalam karyanya, Popper 

menyatakan bahwa agar suatu hal 

dianggap ilmu, hal tersebut harus dapat 

difalsifikasi. Teori-teori yang tidak dapat 

dibuktikan sebagai palsu ("tidak dapat 

difalsifikasi"), dan oleh karena itu, tidak 

dapat dianggap sebagai teori ilmiah yang 

sah, melainkan sebagai "pseudo-

sains."(Popper, 1963)  Teori Fasifikasi Karl 

Popper dalam perkembangan kajian 

keislaman dengan upaya menyatukan 

unsur-unsur metafisika dan realisme. 

Kedua konsep ini seolah-olah 

bertentangan, namun dengan pendekatan 

falsifikasinya, Popper berhasil menemukan 

solusi yang tidak hanya membuka jalan 

keluar tetapi juga mendorong 

perkembangan ilmu 

pengetahuan.(Rabiaty, 2019) Selanjutnya 

epistemology Falsifikasi Karl Raymund 

Popper bagi pemikiran dan Teologi Islam 

melalui perspektif sejarah dan filsafat. 

Dengan menggunakan metode ini 

disimpulkan bahwa segala cabang ilmu 

memiliki potensi untuk mengalami 

falsifikasi, termasuk teologi dan pemikiran 

keislaman.(Saepullah, 2020) Kajian 

kumpulan esai yang secara signifikan 

mengembangkan pandangan Karl Popper 

tentang ilmu pengetahuan alam dan sosial, 

serta menyelesaikan masalah-masalah 

sosial.(Maxwell, 2017) Dan Epistemologi 

Falsifikasi Karl Popper bisa dijadikan 

motivasi bagi umat Umat untuk  dalam 

menggali dan mengembangkan inklusifitas 

Islam untuk melahirkan teori-teori baru 

yang kontekstual.(Ulum, 2020) 

Berbeda dari penelitian-penelitian 

sebelumnya, penulis hanya fokus pada 

pembahasan pemikiran Karl Raimond 

Popper terutama terkait masalah falsifikasi, 

yang ia jadikan sebagai prinsip demarkasi 

antara ilmu dan bukan ilmu atau antara 

teori yang meaningfull dan yang 

meaningless. Selanjutnya, bagaimana 

prinsip demarkasi tersebut diterapkan 

dalam kerangka kajian keilmuan Islam, 

yang dalam banyak hal juga tidak dapat 

dilepaskan dari tuntutan keberadaan 

meaningfull atau kebermaknaan dari ilmu-

ilmu keislaman tersebut bagi kehidupan 

manusia. Memang, tanpa disadari 

seringkali kebermaknaan keilmuan Islam 

terjebak dalam ranah dogmatisasi, 

sehingga siapa pun yang mencoba 

mengembangkannya menjadi terjebak 

dalam ketakutan akan dosa. Sebuah sikap 

yang menyebabkan keilmuan Islam 

menjadi tidak mampu berkembang secara 

dinamis.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini termasuk dalam 

kategori penelitian kepustakaan (library 

research), suatu kegiatan yang terkait 

dengan metode pengumpulan data dari 

sumber-sumber tulisan, membaca, 

menyimpan, dan mengolah bahan 

penelitian, dengan penekanan pada 

kemampuan peneliti untuk mengolah 

informasi yang terkumpul selama fase 

penelitian perpustakaan. Beberapa alasan 

penggunaan penelitian kepustakaan 
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meliputi: Pertama, sumber informasi tidak 

hanya berasal dari pengalaman praktis, 

melainkan juga dari perpustakaan atau 

dokumen tertulis lainnya, seperti surat 

kabar, buku, dan literatur. Kedua, 

penelitian kepustakaan menjadi penting 

untuk memahami fenomena baru yang 

mungkin sulit dipahami. Dengan 

melakukan penelitian ini, peneliti dapat 

memahami gejala-gejala yang muncul dan 

merumuskan konsep untuk menyelesaikan 

masalah setelah memahami gejala 

tersebut. Alasan ketiga adalah keandalan 

bahan pustaka yang dapat diandalkan 

untuk menjawab permasalahan peneliti. 

Meskipun demikian, informasi yang 

diperoleh dari sumber lain atau data 

empiris, baik dalam bentuk buku, laporan 

ilmiah, atau laporan penelitian, tetap dapat 

dimanfaatkan oleh peneliti perpustakaan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biografi Karl Popper dan Teori 

Falsifikasi 

Karl Popper, salah satu kritikus paling 

tajam terhadap konsep lingkaran Wina 

pada abad ke-20, lahir di Wina pada 21 Juli 

1902, dalam keluarga Yahudi Protestan. 

Ayahnya, Dr. Simon S.C. Popper, adalah 

seorang pengacara yang tertarik pada 

filsafat dan masalah sosial. Pada tahun 

1928, Popper meraih gelar doktor dengan 

disertasinya yang berjudul Zur 

Methodenfrage der Denkpsychologie 

(Pertanyaan Metode dalam Psikologi 

Pemikiran). Meskipun meraih gelar doktor, 

Popper merasa tidak puas dengan 

disertasinya dan memutuskan untuk 

mendalami bidang epistemologi dengan 

fokus pada pengembangan teori ilmu 

pengetahuan. Dedikasinya semakin intens 

ketika ia terlibat dengan positivisme logis 

yang berasal dari lingkaran Wina. Penting 

untuk dicatat bahwa meskipun terlibat 

dengan ide-ide lingkaran Wina, Popper 

tidak tergolong ke dalam kelompok 

tersebut, karena ia menjadi kritikus paling 

tajam terhadap gagasan-gagasan yang 

mereka usung. 

Karl Popper meninggal dunia pada 17 

September 1994 di London Selatan karena 

penyakit jantung. Beberapa karya tulis 

utamanya meliputi: "The Poverty of 

Historicism" (1945), "The Open Society 

and Its Enemies I dan II" (1945), "The Logic 

of Scientific Discovery" (1959), 

"Conjectures and Refutations: The Growth 

of Scientific Knowledge An Evolutionary 

Approach" (1963), "The Philosophy of Karl 

Popper" (1974), "Unended Quest," dan 

"The Self and Its Brain." 

Teori pengetahuan masa lalu 

mungkin dapat dihambat oleh teori 

pengetahuan yang lebih baru, 

menunjukkan bahwa pengetahuan bersifat 

dinamis dan senantiasa mengalami 

perkembangan. Filsuf-filsuf terkenal telah 

memberikan kontribusi besar terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan dengan 

menyumbangkan pemikiran mereka. Salah 

satu tokoh terkemuka dalam filsafat 

modern-kontemporer Barat adalah Karl 

Raimund Popper, yang berperan penting 

dalam mereformulasi cara logika 

beroperasi. Popper berusaha agar 

pengetahuan tidak menjadi usang dengan 

menciptakan mekanisme konseptual yang 

mendorong kelanjutan kemajuan 

pengetahuan. Konsep falsifikasi yang 

diperkenalkan oleh Popper menjadi bagian 

tak terpisahkan dalam dunia pengetahuan 

kontemporer. 

Falsifikasi adalah sudut pandang 

yang berfokus pada penilaian terhadap 
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sesuatu berdasarkan kekurangan atau 

kesalahan. Jika suatu teori dianggap salah, 

berbagai upaya dilakukan untuk 

membuktikan ketidakbenaran teori 

tersebut, bahkan dengan menciptakan 

teori baru sebagai penggantinya. Konsep 

falsifikasi, yang diperkenalkan oleh 

Popper, berbeda dengan konsep verifikasi 

yang menekankan pada pembuktian 

kebenaran. Dalam falsifikasi, suatu teori 

dapat terus menguat (koroborasi) selama 

tidak ada bukti kesalahan yang ditemukan, 

namun teori tersebut tetap dapat 

ditinggalkan jika ada perbedaan data yang 

dapat membuktikan ketidakbenarannya. 

Popper mengakui dua aspek penting 

dalam pandangannya terhadap ilmu 

pengetahuan: pertama, kriteria untuk 

memisahkan ilmu pengetahuan dari 

metafisika, terutama dalam konteks 

pengetahuan sosial; dan kedua, deskripsi 

mengenai sifat metodologi ilmiah dan 

bagaimana ilmu pengetahuan 

berkembang. Bagian pertama berkaitan 

dengan pertanyaan mengenai status ilmu 

di dalam kerangka pengetahuan secara 

umum, terutama dalam bidang ilmu sosial. 

Sementara itu, aspek kedua berfokus pada 

sifat ilmu pengetahuan dan proses 

perkembangannya. Popper menganggap 

metode ilmiah sebagai suatu desain dari 

teori-teori atau praduga dan penolakan 

terhadap teori-teori tersebut. Konsep 

falsifiabilitas yang diperkenalkan oleh 

Popper menjadi suatu cara untuk 

membedakan antara teori ilmiah yang sah 

dan teori ilmiah-semu. Untuk 

menggambarkan filsafatnya, Popper 

menggunakan istilah "Rasionalisme Kritis." 

(Subekti, 2015)  

Pemikiran inti dalam Filsafat Ilmu Karl 

Popper mencakup pandangannya 

terhadap asimetri logis antara verifikasi 

dan falsifiabilitas. Inspirasi utama yang 

diambilnya adalah menjadikan 

falsifiabilitas sebagai kriteria untuk 

membedakan antara ilmiah yang sah dan 

yang bukan, dengan prinsip bahwa "suatu 

teori dianggap ilmiah hanya jika dapat 

difalsifikasi." Menurut Muhammad Muslih, 

falsifikasi merupakan usaha untuk mencari 

data yang dapat menguji suatu teori 

melalui eksperimen ilmiah, dan ini 

merupakan inti dari "prinsip falsifiabilitas". 

Popper berpendapat bahwa suatu teori 

yang secara aktif mengeliminasi 

kemungkinan-kemungkinan untuk 

menciptakan teori baru yang dapat 

menantang atau menggulingkan teori 

sebelumnya dianggap sebagai unsur yang 

esensial dalam metode ilmiah, sedangkan 

teori yang tidak mengadopsi pendekatan 

tersebut dianggap tidak bersifat ilmiah 

menurut pandangannya.Saepullah…60-71.. 

Langkah-langkah yang diuraikan di 

atas merupakan upaya untuk menilai 

sejauh mana konsekuensi-konsekuensi 

baru dari suatu teori dapat bertahan 

melawan tantangan-tantangan praktis 

yang muncul baik dari hasil eksperimen 

ilmiah maupun penerapan teknologi. 

Kesimpulan tunggal atau terbukti diperoleh 

setelah proses pengujian dilakukan. 

Falsifikasi menurut Popper adalah suatu 

konsep penolakan terhadap klaim 

kebenaran yang didasarkan pada verifikasi 

terhadap suatu pengetahuan atau teori. 

Dengan kata lain, falsifikasi merupakan 

konsep yang berlawanan dengan 

verifikasi. Popper mengemukakan bahwa 

kebenaran suatu teori tidak hanya dapat 

diukur melalui verifikasi saja, melainkan 

kekokohan dan kekuatan teori semakin 

teruji jika dapat melalui penolakan 
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(falsifikasi). Popper berargumen bahwa 

tidak ada kepastian dalam verifikasi, dan 

yang dapat diakui sebagai kebenaran 

hanyalah melalui proses falsifikasi, yaitu 

pencarian fakta yang membuktikan bahwa 

suatu hipotesis tidak dapat dipertahankan. 

Pendekatan ini menolak gagasan bahwa 

pernyataan tentang realitas alamiah lebih 

rasional dibandingkan dengan pernyataan 

lainnya.Ulum..76-77.. 

 
Gambar 1.Siklus Falsifikasi Ilmu 

Pengetahuan(Heribdp, n.d.) 

Dari deskripsi siklus relatif tersebut, 

jelas bahwa kritik terhadap teori dan ilmu 

pengetahuan menjadi suatu keharusan. 

Ilmuwan, dengan segala teori yang mereka 

kemukakan, perlu bersikap terbuka 

terhadap kemungkinan falsifikasi terhadap 

teori dan konsep tersebut. Falsifikasi dalam 

konteks ini bukanlah untuk 

menghancurkan apa yang telah ada, 

melainkan sebagai usaha untuk 

memperbaiki hal-hal yang perlu perbaikan, 

sekaligus memperkuat teori-teori yang 

sudah ada. Fokus utama dalam konteks ini 

adalah pada pandangan tiga dunia yang 

diperkenalkan oleh Popper. 

Falsifikasi dan Sumber Islam 

Ibn Khaldun dengan tegas 

mengatakan: "Masa lalu lebih mirip dengan 

masa kini daripada air adalah air." 

Menurutnya, studi sejarah menuntut 

kedalaman pengetahuan dan luas 

pandangan yang memungkinkan 

seseorang memahami sebab dan akibat. 

Selain itu, ia mengatakan bahwa: "Sejarah 

berakar kuat dalam filsafat dan sangat 

layak diperlakukan sebagai salah satu 

departemennya."(Bhat, 2014) 

Menurut Rosenthal, penulisan 

sejarah (historiografi) tidak dapat 

dipisahkan dari pengamatan terhadap 

perkembangan konsep sejarah baik dalam 

pemikiran maupun pendekatan yang 

bersifat periodik, melibatkan pertumbuhan, 

perkembangan, kemajuan, dan 

kemunduran. Dia juga menyebutkan 

adanya saling pengaruh antara 

historiografi Islam dengan dunia 

luar.(Safari, 2023) 

Ketika melihat kembali pada sejarah 

dan perjalanan Islam, dapat diidentifikasi 

bahwa konsep falsifikasi yang 

diperkenalkan oleh Karl Popper 

sebenarnya telah ada jauh sebelum teori 

tersebut muncul. Dalam konteks sejarah 

Islam, konsep falsifikasi sudah lama 

diterapkan dalam ilmu pengetahuan Islam. 

Contohnya dapat ditemukan pada masa 

Nabi Muhammad SAW, di mana terdapat 

tantangan untuk menguji Al-Qur'an. 

Tantangan ini datang dari Allah dalam 

bentuk wahyu kepada kaum kafir, 

mengajak mereka untuk menguji Al-Qur'an 

dan menciptakan ayat yang serupa. Hal ini 

tercatat dalam QS. Huud:13 yang artinya, 

"Bahkan mereka mengatakan: 

'Muhammad Telah membuat-buat Al-

Qur’an itu'. Katakanlah: '(Kalau demikian), 

Maka datangkanlah sepuluh surat-surat 

yang dibuat-buat yang menyamainya, dan 

panggillah orang-orang yang kamu 

sanggup (memanggilnya) selain Allah, jika 

kamu memang orang-orang yang benar". 

Orang-orang kafir Mekkah menuduh 

bahwa Muhammad telah membuat-buat 

Al-Qur'an, mengklaim bahwa karya itu 
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bukanlah wahyu dari Allah, melainkan hasil 

ciptaan belaka dari Muhammad. Dalam 

menghadapi tuduhan tersebut, Nabi 

Muhammad diperintahkan untuk 

menantang orang-orang kafir Quraisy, 

termasuk mereka yang meragukan bahwa 

Al-Qur'an adalah Firman Allah. Tantangan 

tersebut mengajak mereka untuk 

membuktikan bahwa Al-Qur'an hanyalah 

hasil karya Muhammad dan bukan wahyu 

Allah. Mereka diminta untuk menciptakan 

sepuluh surat yang serupa dengan Al-

Qur'an, mencakup hukum-hukum syariat 

masyarakat, hikmah-hikmah, nasihat-

nasihat, keterangan-keterangan mistik 

mengenai umat-umat yang terdahulu, dan 

juga keterangan-keterangan mistik tentang 

peristiwa-peristiwa yang akan datang. 

Tantangan ini harus menggunakan bahasa 

yang sangat halus dan susunan istilah 

yang sulit ditiru oleh siapa pun, karena 

bahasanya yang tinggi memiliki dampak 

yang mendalam pada jiwa setiap orang 

yang membaca dan 

mendengarkannya.(Harahap, 2017) . 

Setelah muncul tantangan untuk 

menguji dan menciptakan Al-Qur'an, 

ternyata tidak ada satu pun dari kaum kafir 

yang mampu melaksanakannya. Kejadian 

ini membuktikan bahwa kaum kafir sama 

sekali tidak dapat menemukan kesalahan 

atau kekurangan dalam Al-Qur'an; 

sebaliknya, semakin mereka berusaha 

menjatuhkan Al-Qur'an, semakin kokoh 

kebenaran Al-Qur'an tersebut terbukti. 

Sejarah ini dapat dikaitkan dengan konsep 

falsifikasi Popper yang menyatakan bahwa 

"semakin kuat suatu teori diuji, semakin 

kokoh kebenarannya," sesuai dengan 

prinsip yang terdapat dalam sejarah 

peradaban Islam. Upaya-upaya penolakan 

terhadap Al-Qur'an sama sekali tidak 

mampu menyalahi kebenarannya sedikit 

pun. 

Konsep falsifikasi juga dapat ditemui 

dalam karya-karya Imam Al-Ghazali, 

seorang filsuf dan teolog Muslim yang 

dianggap paling berpengaruh. Meskipun 

beliau tidak ingin disebut sebagai seorang 

filsuf, namun melalui berbagai 

bantahannya terhadap konsep dan 

pemikiran dua filsuf besar sebelumnya, 

yakni Imam Ibn Rushd dan Imam Ibn Sina, 

bahkan Aristoteles, Al-Ghazali 

menunjukkan keahliannya dalam bidang 

filsafat. Meskipun dalam kitab-kitabnya 

Imam Al-Ghazali tidak secara eksplisit 

menyatakan bahwa ia menggunakan 

metode falsifikasi untuk membuktikan 

argumennya, namun jika kita melihat 

dengan cermat cara-cara beliau 

memberikan jawaban atau menyanggah 

argumen dan sanggahan terhadap 

pemikirannya, dapat terlihat dengan jelas 

penggunaan konsep falsifikasi. Imam Al-

Ghazali tidak hanya berusaha 

mempertahankan teorinya, tetapi juga 

berupaya mengajak lawannya untuk 

menguji dan menyanggah pendapatnya. 

Dari perspektif ini, dapat diketahui 

bahwa para filsuf Muslim telah mengadopsi 

dan menggunakan konsep falsifikasi dalam 

pemikiran dan kajian Islam sejak lama. 

Salah satu bukti penerapan konsep 

falsifikasi terlihat ketika Imam Al-Ghazali 

mencoba merespons kritik dari kelompok 

Mu'tazilah yang menyatakan bahwa Allah 

bersifat zalim jika tidak menghukum hamba 

sesuai dengan amal perbuatannya. Imam 

Al-Ghazali memberikan jawaban terhadap 

argumen tersebut dan mengajak kelompok 

Mu'tazilah untuk menyanggahnya, namun 

argumentasi beliau tidak dapat ditentang. 

Hal ini juga menunjukkan bahwa konsep 
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falsifikasi sangat efektif dalam mengatasi 

suatu permasalahan. 

Berdasarkan beberapa pernyataan 

pemikiran Popper tentang teori falsifikasi, 

baik dalam konteks studi umum maupun 

studi keislaman, dapat disimpulkan bahwa 

tema utama dalam pemikiran Popper 

terkait teori ini adalah memastikan 

keberadaan dan kebenaran suatu teori 

melalui proses koreksi atau penolakan 

terhadap teori tersebut. Prinsip 

falsifiabilitas menjadi kriteria utama untuk 

membedakan antara apa yang diakui 

sebagai ilmu dan yang bukan ilmu. 

Meskipun hal-hal yang bukan ilmu (seperti 

metafisika) tidak dapat diuji secara 

falsifiabel, namun dugaan-dugaan 

metafisika dapat menjadi sumber inspirasi 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 

Popper berpendapat bahwa ilmu 

pengetahuan tidak dapat mencapai 

kebenaran mutlak karena teori-teori ilmiah 

selalu terbuka untuk difalsifikasi kapan 

pun. Perkembangan teknologi dan 

pengetahuan membuka peluang untuk 

memfalsifikasi teori-teori yang telah ada 

sejak lama. Pemikiran ini menjadi dasar 

untuk keyakinan bahwa kebenaran suatu 

teori bersifat relatif. 

Penerapan falsifikasi seperti ini 

berdampak pada hakekat perkembangan 

ilmu pengetahuan. Menurut Popper, 

kemajuan ilmu pengetahuan tidak bersifat 

akumulatif dari waktu ke waktu, tetapi 

terjadi akibat adanya eliminasi yang 

semakin ketat terhadap kemungkinan 

salahnya. Pengembangan ilmu dilakukan 

dengan melalui uji-hipotesis sehingga bisa 

ditunjukkan kesalahannya, dan ilmu itu 

akan dibuang atau diabaikan jika memang 

salah. Begitu seterusnya, setiap ilmu atau 

teori yang baru akan dilakukan ujihipotesis, 

dan jika semakin menunjukkan 

kesalahannya akan diabaikan dan diganti 

dengan teori yang baru. 

Dengan demikian, pada dasarnya 

aktifitas keilmuan hanya bersifat 

mengurangi kesalahan sampai sejauh 

mungkin mendekati kebenaran yang 

obyektif. Oleh karena itu pengembangan 

ilmu dilakukan dengan merontokkan teori 

karena terbukti salahnya, untuk kemudian 

digantikan dengan teori baru. Untuk itu, 

falsifikasi menjadi alat penentu demarkasi, 

yakni pembeda, antara apa yang oleh 

Popper dinamakan genuine science (ilmu 

asli) dan apa yang disebutnya dengan 

pseudo science (ilmu tiruan). Popper 

mengatakan science is revolution in 

permanence and criticism is the heart of 

the scientific enterprise. Jadi, kriteria 

keilmiahan sebuah ilmu atau teori adalah 

ilmu atau teori itu harus bisa disalahkan 

(falsibility), bisa disangkal (refutability), dan 

bisa diuji (testability). Gagasannya seperti 

ini telah mengantarkannya dikenal sebagai 

seorang epistemology rasional-kritis dan 

empiris modern. 

Selain persoalan induksi dan 

demarkasi sebagaimana dijelaskan di atas, 

Popper juga membicarakan tentang 

masalah dunia ketiga. Istilah dunia ketiga 

di sini bukan dalam pengertia politik, tetapi 

epistemologis. Artinya Popper 

membedakan realitas menjadi apa yang 

dia sebut sebagai ; dunia kesatu yang 

berupa kenyataan-kenyataan fisik dunia; 

dunia kedua yang berupa segala kejadian 

dan kenyataan psikhis dalam diri manusia; 

dan dunia ketiga yang berupa hipotesa, 

hukum, dan teori ciptaan manusia dan hasil 

kerjasama antara dunia kesatu dan dunia 

kedua serta seluruh bidang kebudayaan, 

seni, metafisika, agama, dan lainnya. 
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Menurut Popper, dunia ketiga ini 

hanya ada selama dihayati yakni dalam 

kegiatan studi yang sedang berlangsung 

seperti membuat karya atau penelitian, 

dalam kegiatan membaca buku, dalam 

ilham yang sedang mengalir dalam diri 

seorang seniman atau penggemar seni 

yang mengandaikan adanya suatu 

kerangka. Setelah penghayatan seperti itu, 

semuanya langsung mengendap dalam 

bentuk fisik alat-alat ilmiah, buku-buku, 

karya seni, dan seterusnya. Dengan 

demikian, apa yang telah dihayati terkait 

keberadaan dunia ketiga, menjadi 

mengendap ke dalam dunia kesatu, dan 

akan muncul kembali ke dalam dunia 

ketiga setelah melalui perhatian di dunia 

kedua. Dalam pandangan Popper, dunia 

ketiga memiliki kedudukan dan otoritasnya 

sendiri dan tidak terikat oleh dunia kesatu 

ataupun dunia kedua. 

Dari paparan diatas dapat penulis 

simpulkan bahwa Prinsip Falsifikasi 

Popper menganut faham bahwa suatu teori 

hanya akan sangat bermakna apabila telah 

dapat difalsifikasi ( dibuktikan salah ), 

bukan hanya melalui proses pembuktian 

kebenaran dengan melakukan verifikasi. 

Metodologi Falsifikasi Popper membawa 

pada permasalahan bukan sekedar 

merujuk pada otoritas. 

Penerapan prinsip falsifikasi dalam 

studi keilmuan Islam memiliki signifikansi 

yang besar dan memberikan dukungan 

yang sangat berarti bagi para intelektual 

dalam menghadirkan realisasi Hadis dan 

Al-Qur'an. Seiring dengan kemajuan 

zaman dan teknologi, para ilmuwan, 

pemikir, tokoh-tokoh, dan bahkan pelajar 

perlu bekerja lebih keras untuk 

membuktikan kebenaran dari hadis dan Al-

Qur'an. Dalam konteks ini, konsep 

falsifikasi sangat membantu untuk 

membuktikan serta memperkuat 

kebenaran yang terkandung dalam Al-

Qur'an dan hadis. Lebih dari itu, konsep 

falsifikasi juga telah banyak digunakan 

dalam diskusi-diskusi dan debat ilmiah di 

bidang Islam. 

Dalam ilmu keislaman, Al-Ghazali 

mengusung beberapa strategi 

pengembangan ilmu, antara lain: prinsip 

integralisme, trilogi pengembangan ilmu, 

prinsip memperluas kawasan 

kemungkinan, meminimalisasi pengkafiran 

dan memperluas rahmat, prinsip 

substansialitas, dan prinsip 

mengutamakan falsifikasi. Anwar, dalam 

karya Albadri, menjelaskan bahwa Al-

Ghazali juga menegaskan prinsip bahwa 

penyangkalan atau falsifikasi memiliki 

prioritas lebih tinggi daripada verifikasi. 

Dapat diamati bahwa dalam konteks 

penolakan, sebagian besar penolakan Al-

Ghazali terhadap tokoh-tokoh Neo-

Platonik dan konsep sekolah didasarkan 

pada dialektika untuk membangun akidah, 

yaitu dengan menyatakan beberapa tesis 

terlebih dahulu, dan kemudian menyangkal 

argumen, bukan dengan memverifikasi 

tesis terlebih dahulu.(Albadri, 2020) 

Takwil yang tidak menjelaskan 

argumen dan merusak konsep teologis 

serta politik Islam iliyah/talimiyah, dalam 

etika takwil, lebih cenderung menetapkan 

aturan main-main daripada aturan 

verifikasi, terutama berkaitan dengan 

aturan pengkafiran. Al-Ghazali, dalam 

kode etik takwil, lebih fokus pada 

penentangan tesis atau teori dengan 

menjelaskan kelemahannya. Klausa 

pembuktian terdiri dari bentuk minimal 

argumen (muṭâlabah) atau syarat 

pembuktian, menghadap dua sisi yang 
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sama (muqâbalah), muâradah, radd, inkâr 

(menentang, menyanggah, atau 

mengingkari ketika menjelaskan dan 

menunjukkan kelemahan dan kesalahan 

dalam tesis atau teori), ibṭal atau hadam 

(dihapuskan, dibantah, dan dibatalkan 

dengan berbagai argumen dan bukti). Teori 

falsifikasi yang diperkenalkan oleh Popper 

dan telah diterapkan oleh filsuf Islam ini 

juga memberikan kontribusi besar bagi 

para pelajar intelektual dan akademisi, 

mendorong mereka untuk berpikir kritis dan 

mempertahankan argumen dengan cara 

lebih substansial daripada sekadar 

mengumpulkan kelebihan. Pentingnya 

juga untuk meninjau kekurangan-

kekurangan yang mungkin ada. Konsep 

falsifikasi semakin berpengaruh dalam 

studi Islam, terutama dalam kajian tafsir Al-

Quran. Studi ini tidak hanya memerlukan 

penafsiran semata, melainkan juga uji dan 

pembuktian untuk memastikan kebenaran. 

Dalam konteks ini, konsep falsifikasi 

menjadi metode yang sangat relevan. 

Relevansi konsep Falsifikasi Popper 

dalam konteks kegiatan akademik 

sangatlah vital. Hal ini dikarenakan 

kegiatan akademik tidak dapat dilepaskan 

dari dunia ilmu pengetahuan dan proses 

ilmiah. Dalam evolusi metode ilmiah, 

prinsip falsifikasi memainkan peran yang 

signifikan dalam memperkuat teori-teori 

ilmiah, karena mampu berfungsi sebagai 

bukti untuk menolak teori-teori lain yang 

tidak relevan. Prinsip ini menjadi krusial 

dalam proses penalaran dan pemikiran 

para akademisi, memungkinkan mereka 

untuk mengembangkan pemikiran yang 

selaras dengan perkembangan zaman, 

sambil mengadopsi konsep tentang suatu 

ilmu dari perspektif teori falsifikasi Karl 

Popper. Penting juga untuk menciptakan 

temuan-temuan baru dalam ilmu 

pengetahuan yang memiliki otentikasi dan 

validitas yang jelas. 

Ketika dikaitkan dengan penemuan 

dan penelitian sebelumnya mengenai 

konsep pemikiran falsifikasi Popper, dalam 

konteks kajian akademik dan pemikiran 

Islam, konsep falsifikasi ini sesuai dan 

sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya. Konsep falsifikasi 

memberikan kontribusi positif dalam 

bidang keilmuan, baik dalam ranah sains 

secara umum maupun keilmuan Islam. 

Falsifikasi membantu menetapkan tingkat 

rasionalitas dan validitas suatu penelitian. 

Para ilmuwan Islam, bersama dengan 

akademisi pada umumnya, memiliki 

tanggung jawab besar dalam konteks ini. 

Mereka perlu memahami bagaimana 

menjalani kehidupan secara rasionalistik 

dengan fokus pada tujuan. Oleh karena itu, 

upaya penyelidikan oleh para akademisi 

menjadi garda terdepan dalam meraih 

temuan-temuan baru dalam bidang 

keilmuan. 

Dalam lingkup akademis, para 

akademisi diharapkan mampu 

menghasilkan temuan-temuan baru yang 

berkualitas, lebih mengutamakan kualitas 

daripada kuantitas. Suatu teori 

pengetahuan perlu mempertahankan 

konsistensinya, namun sekaligus harus 

mampu diperbarui dan melewati tahapan 

falsifikasi. Kontribusi para akademisi dalam 

bentuk teori, konsep, atau temuan memiliki 

peran penting sebagai sumber informasi 

baru, yang akan berkontribusi signifikan 

pada perkembangan ilmu pengetahuan 

dan kemajuan di bidang akademik. 

Warisan dari teori falsifikasionisme, yang 

ditinggalkan oleh Popper, mencakup 

keterbukaan untuk menerima kritik dan uji 
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coba dari pihak lain. Falsifikasionisme 

mengajarkan kepada intelektual muslim 

untuk terbuka terhadap pengetahuan baru, 

baik yang berasal dari dalam maupun luar, 

sehingga keilmuan Islam dapat terus 

berkembang tanpa mengalami stagnasi. 

Menelusuri lebih lanjut, stagnasi dalam 

keilmuan Islam dapat diatribusikan pada 

dua faktor utama. 

Pertama, Sakralisasi ajaran 

keagamaan, dan kedua, klaim kebenaran 

dari masing-masing kelompok, menjadi 

dua faktor utama yang menyebabkan 

keilmuan Islam mengalami stagnasi yang 

berkepanjangan. Melalui uji falsifikasi, 

Popper ingin menyampaikan bahwa tidak 

ada teori yang memiliki kebenaran mutlak 

dan harus terbuka untuk diuji. Sikap 

terbuka dan penerimaan yang diterapkan 

oleh kalangan intelektual muslim 

diharapkan dapat mendorong kemajuan 

dalam keilmuan Islam sejalan dengan 

perkembangan zaman. Kritik dari luar 

seharusnya dianggap sebagai pendorong 

untuk terus mengembangkan keilmuan 

Islam. 

Dalam komunitas Muslim, terdapat 

berbagai aliran, kelompok, golongan, dan 

keyakinan yang memiliki pandangan dan 

pemikiran unik. Contohnya, di bidang fikih, 

terdapat berbagai mazhab seperti Maliki, 

Syafi'i, Hanafi, dan Hambali. Sementara 

dalam ilmu kalam, ada aliran-aliran seperti 

Khawarij, Mu'tazilah, 'Asyariah, Jabariyah, 

Qodariyah, dan Syiah. Di Indonesia, 

terdapat beragam organisasi seperti 

Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, 

Persatuan Islam, Nahdlatul Wathan, dan 

lain sebagainya. Sayangnya, beberapa 

dari aliran, kelompok, atau mazhab ini 

mungkin tidak terbuka terhadap kritik atau 

uji dari kelompok lain. Namun, jika 

sikapnya lebih terbuka, keilmuan Islam 

dapat berkembang lebih maju. Semua 

aliran, kelompok, dan mazhab perlu 

menurunkan ego masing-masing agar 

dapat menjadi sumber pengembangan 

ilmu pengetahuan dalam Islam.  

 

KESIMPULAN 

Karl Raimund Popper, seorang filsuf 

yang terkenal pada abad ke-20, dikenal 

sebagai seorang ilmuwan dan pemikir yang 

secara tegas menentang prinsip verifikasi 

dalam menetapkan kebenaran atau makna 

suatu teori atau ilmu, seperti yang diusung 

oleh aliran positivisme sebelumnya. Dalam 

menanggapi dan mengkritik prinsip 

tersebut, Popper mengembangkan ide 

baru yang dapat membedakan antara ilmu 

dan bukan ilmu, yakni konsep falsifikasi. 

Menurut pandangannya, Popper 

berpendapat bahwa penilaian terhadap 

suatu teori atau ilmu tidak hanya dapat 

dilakukan melalui proses verifikasi, 

melainkan juga melalui uji falsifikasi atau 

penyangkalan. 

Upaya intelektual para akademisi 

merupakan suatu langkah dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan. 

Dalam evolusi ilmu, peran akademisi tidak 

hanya terbatas pada verifikasi teori-teori 

yang ada, tetapi juga melibatkan proses 

falsifikasi sebagai serius untuk menolak 

atau menggugurkan teori tersebut (prinsip 

keberfalsafahan). Melakukan falsifikasi 

terhadap suatu teori memerlukan 

akademisi yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis, yang dianggap sebagai inti 

dari kemajuan ilmu pengetahuan. 

Peningkatan terus-menerus dalam 

kemampuan berpikir kritis diperlukan 

sebagai upaya reformulasi ilmu 

pengetahuan agar tidak terjebak dalam 



Al-Fikra : Jurnal ilmiah Keislaman, Vol. 23, No. 1, Januari - Juni 2024 (49 - 63)  
DOI : 10.24014/af.v23i1.31603 

60 
 

stagnasi berpikir. Dari sudut pandang ini,  

falsifikasi juga dalam historiografi Islam, 

para filsuf Muslim telah mengadopsi dan 

menerapkan prinsip falsifikasi dalam 

pemikiran dan penelitian Islam sejak 

zaman dulu. Salah satu contoh nyata 

penggunaan konsep falsifikasi terlihat saat 

Imam Al-Ghazali menanggapi kritik dari 

kelompok Mu'tazilah, serta dalam 

responsnya terhadap Ibnu Rushd dan Ibnu 

Sina untuk mempertahankan argumennya. 

Falsifikasi juga menjadi instrumen penting 

dalam menghadapi tantangan dari 

kelompok kafir Quraisy, di mana jelaslah 

bahwa semakin diuji, semakin kokoh 

kebenaran Al-Qur'an. 

Pada penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian yang 

dilakukan saat ini untuk perkembangan 

keilmuan dan kajian-kajian Islam yang 

kontekstual dan bermanfaat bagi umat. 
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